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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI ZAT PENGATUR TUMBUH ALAMI
DENGAN PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH CAIR TAHU DAN
LIMBAH KULIT PISANG KEPOK ((Musa paradisiaca L.)

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN SELADA (Lactuca sativa L.)

Tanaman selada merupakan tanaman holtikultural yang banyak dimanfaatkan
masyarakat sebagai sayuran pendamping makanan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan potensi pertumbuhan tanaman selada. maka
diperlukan zat pengatur tumbuh alami yang efektif untuk pembentukan tunas, akar,
serta daun baru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh
dan konsentrasi yang optimum zat pengatur tumbuh alami pupuk organik cair
limbah cair tahu dan pupuk organik cair limbah kulit pisang kepok terhadap
pertumbuhantanaman selada metode ini menggunakan rancangan acak lengkap 5
perlakuan dengan 4 ulangan yaitu KN (Tanpa pupuk), KP (Pupuk Kandang) Kom
1 (30% (Poc tahu 30 ml + Poc kulit pisang 70ml) + Ekstrak Tauge ), Kom 2 (50%
(Poc tahu 50 ml + Poc kulit pisang 50ml) + Ekstrak Tauge ) dan Kom 3 (70%
(Poc tahu 70 ml + Poc kulit pisang 30ml) + Ekstrak Tauge). Hasil penelitian
dianalisis dengan uji One Way Anova menggunakan uji Post Hoc adanya
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman peppermint pada
parameter jumlah daun Kom 1 (30% (Poc tahu 30 ml + Poc kulit pisang 70ml) +
Ekstrak Tauge) dan Kom 2 Kom 2 (50% (Poc tahu 50 ml + Poc kulit pisang 50ml)
+ Ekstrak Tauge). Sedangkan pada uji Kruskal Wallish tidak adanya pengaruh
yang sgnifikan terhadap paramter tuns dan panjang akar tanaman. Hasil paling
optimal Perlakuan KP (Pupuk kandang) memberikan hasil paling optimal yaitu
pada tanahan selada dengan rata-rata jumlah daun 13 helai, tinggi tanaman 16cm,
jumlah tunas 2 helai, berat segar 47gr dan panjang akar 9 cm.

Kata Kunci: Zat pengatur tumbuh alami tauge, Selada



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

xii

ABSTRACT

THE EFFECT OF A COMBINATION OF NATURAL PLANT GROWTH
REGULATORS AND LIQUID ORGANIC FERTILIZERS DERIVED
FROM TOFU WASTEWATER AND KEPOK BANANA PEEL WASTE

(Musa paradisiaca L.) ON THE GROWTH OF LETTUCE ( Lactuca
sativa L.)

Lettuce plants are horticultural plants that are widely used by the community as a
food companion vegetable. Therefore, it is necessary to make efforts to increase
the growth potential of lettuce plants. Therefore, natural growth regulators that are
effective for the formation of new shoots, roots, and leaves are needed. The
purpose of this study is to determine the optimal influence and concentration of
natural growth regulators of liquid organic fertilizers, tofu liquid waste and liquid
organic fertilizers of kepok banana peel waste on the growth of lettuce plants, this
method uses a complete random design of 5 treatments with 4 replicates, namely
KN (Without fertilizer), KP (Manure) Kom 1 (30% (Poc tofu 30 ml + Poc banana
peel 70ml) + Bean Sprout Extract), Kom 2 (50% (Poc tofu 50 ml + Poc banana
peel 50ml) + Bean Sprout Extract) and Kom 3 (70% (Poc tofu 70 ml + Poc banana
peel 30ml) + Bean sprout extract). The results of the study were analyzed by the
One Way Anova test using the Post Hoc test of a significant influence on the
growth of peppermint plants on the parameters of the number of leaves Kom 1
(30 % (Poc tofu 30 ml + Poc banana peel 70ml) + Bean Sprout Extract) and Kom
2 Kom 2 (50% (Poc tofu 50 ml + Poc banana peel 50ml) + Bean sprout extract).
Meanwhile, in the Kruskal Wallish test, there was no significant effect on the
parameters of the tuns and the length of the plant's roots. The most optimal results
of KP (manure) treatment gave the most optimal results, namely in lettuce soil
with an average number of leaves of 13 leaves, plant height of 16cm, number of
shoots 2 leaves, fresh weight of 47 gr and root length of 9 cm.

Keywords: Natural growth regulators of bean sprouts, Lettuce.
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